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RINGKASAN 

M. NAUFAL ARISTA. Strategi Pengelolaan Lanskap Budaya Desa Maria 

berbasis Budaya Suku Mbojo, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Dibimbing 

oleh NURHAYATI dan KASWANTO. 

Suku Mbojo merupakan suku yang menempati Desa Maria. Masyarakat 

Desa Maria datang dari Pulau Sumatra hingga berpindah hingga membangun 

permukiman tetap di tepi Jalan Lintas Sape sejak tahun 1925/1926. Karakter 

lanskap Desa Maria dipengaruhi oleh lanskap alami, buatan, dan budaya. 

Masyarakat dan Pemerintah Desa Maria memiliki permasalahan dalam 

pengelolaan desa dan budaya yaitu semakin hilangnya identitas dan keunikan 

budaya, alih fungsi lahan pertanian, kurangnya perangkat regulasi untuk 

pengelolaan dan pelestarian kawasan desa budaya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengidentifikasi karakteristik tatanan lanskap dan hubungan peran Uma 

Lengge pada tatanan lanskap Desa Maria, mengevaluasi pengelolaan lanskap 

budaya dan wisata, menyusun strategi pengelolaan lanskap budaya berbasis Suku 

Mbojo di Desa Maria, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Pendekatan 

penelitian yang digunakan ialah Landscape Character Assessment (LCA) untuk 

mengidentifikasi karakteristik tatanan lanskap budaya, analisis signifikansi 

digunakan untuk mengetahui nilai penting dari lanskap budaya dan mengevaluasi 

pengelolaan lanskap budaya. Analisis pengelolaan lanskap budaya dan wisata 

menggunakan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber kunci, 

data desa, dan aspek legal. Persepsi masyarakat digunakan untuk mengetahui 

pengetahuan masyarakat terhadap tatanan lanskap budaya mereka, sedangkan 

persepsi pengunjung digunakan untuk mengetahui pengetahuan pengunjung 

tentang lanskap budaya Suku Mbojo dan kepuasan kunjungannya. Rekomendasi 

strategi pengelolaan diperoleh dengan menggunakan analisis Strength-Weakness-

Opportunity-Threat (SWOT) terhadap faktor internal dan eksternal yang terkait 

dengan pengelolaan lanskap budaya di Desa Maria. 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tatanan lanskap dan nilai budaya 

Suku Mbojo di Desa Maria dipengaruhi oleh kondisi lanskap berlereng dengan 

tata ruang dari atas ke bawah berupa hutan adat, hutan masyarakat, tegalan, kebun, 

sawah tadah hujan, serta permukiman. Akses dari permukiman terhubung oleh 

jalan provinsi ke Kota Bima dan Kecamatan Sape, kearifan lokal terlihat dari 

respon terhadap alam dengan iklim kering baik dalam bertani mampu 

berkehidupan dalam tradisi budaya. Elemen kunci dalam tatanan lanskap budaya 

Suku Mbojo adalah permukiman dengan elemen utama area Uma Lengge, 

persawahan dan hutan adat serta area sumber air. Rekomendasi strategi 

pengelolaan yang diusulkan adalah menjaga dan memelihara (hold and maintain) 

dengan 6 (enam) strategi yaitu penerapan kolaborasi pentahelix, penerapan zonasi 

pengelolaan, pengembangan wisata berwawasan pelestarian, menjaga 

ketersediaan air termasuk untuk pertanian, mengawasi perubahan tataguna lahan 

dan memelihara area Uma Lengge (cagar budaya), serta edukasi terkait pelestarian 

budaya Suku Mbojo kepada generasi muda. 

Kata kunci: karakteristik lanskap, lanskap budaya, lanskap wisata, pengelolaan 

lanskap budaya, Suku Mbojo. 



SUMMARY 

M. NAUFAL ARISTA. Landscape Management Strategy of Maria Village 

Cultural Landscape  Based on Mbojo Tribe Culture, Bima Regency, West Nusa 

Tenggara. Supervised by NURHAYATI and KASWANTO. 

 The Mbojo tribe is the tribe that inhabits Maria Village. The people of 

Maria Village came from Sumatra Island and moved to build permanent 

settlements on the edge of the Sape Crossroad since 1925/1926. The character of 

the Maria Village landscape is influenced by natural, artificial, and cultural 

landscapes. The community and the Maria Village Government face problems in 

village and cultural management, namely the increasing loss of cultural identity 

and uniqueness, conversion of agricultural land, and the lack of regulatory 

instruments for the management and preservation of cultural village areas. The 

purpose of this study is to identify the characteristics of the landscape order and 

the relationship of the role of Uma Lengge in the landscape order of Maria 

Village, evaluate the management of cultural and tourism landscapes, and 

develop a cultural landscape management strategy based on the Mbojo Tribe in 

Maria Village, Bima Regency, West Nusa Tenggara. The research approach used 

is Landscape Character Assessment (LCA) to identify the characteristics of the 

cultural landscape order, significance analysis is used to determine the important 

value of the cultural landscape and evaluate the management of the cultural 

landscape. The analysis of cultural and tourism landscape management uses 

information obtained from interviews with key informants, village data, and legal 

aspects. Community perceptions were used to determine their knowledge of their 

cultural landscape, while visitor perceptions were used to determine visitor 

knowledge of the Mbojo Tribe's cultural landscape and their satisfaction with 

their visit. Management strategy recommendations were obtained using a 

Strength-Weakness-Opportunity-Threat (SWOT) analysis of internal and external 

factors related to cultural landscape management in Maria Village. 

The results of this study indicate that the landscape and cultural values of 

the Mbojo Tribe in Maria Village are influenced by the sloping landscape 

conditions with a top-down spatial arrangement consisting of customary forests, 

community forests, dry fields, gardens, rain-fed rice fields, and settlements. 

Access from the settlements is connected by provincial roads to Bima City and 

Sape District, local wisdom is seen in the response to nature with a dry climate 

both in farming and being able to live within cultural traditions. Key elements in 

the cultural landscape of the Mbojo Tribe are settlements with the main elements 

of the Uma Lengge area, rice fields and customary forests and water source 

areas. The recommended management strategy is to maintain and maintain (hold 

and maintain) with 6 (six) strategies, namely the implementation of pentahelix 

collaboration, the implementation of management zoning, the development of 

conservation-oriented tourism, maintaining water availability including for 

agriculture, monitoring land use changes and maintaining the Uma Lengge area 

(cultural heritage), and education related to the preservation of Mbojo Tribe 

culture to the younger generation. 

Keywords: cultural landscape, cultural landscape management, landscape 

characteristics, Mbojo tribe, tourism landscape. 
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